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RINGKASAN :

Mahasiswa Pencinta Alam Universitas Indonesia (Mapala UI) mengirimkan tenaga
relawan membantu evakuasi para korban banjir. Sebelum menyalurkan bantuan, tim
Mapala Ul terlebih dahulu meninjau lokasi sehingga mengetahui target dan bantuan
tersalurkan dengan tepat terutama bagi para korban yang belum tersentuh.
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Manasa\m:: Pacinta Alam Universitas Indanesia {Mapala UI) yang bergabung dengan relawan mahasiswa se-Jabodetabek
{Pusat Kobrdinasi Daerah/PKD) menggunakan perahu karet dan kayak untuk menembus banjr menyentuh kosban yang
bolum ters;untun bantuan, Selasa (22/1/2013), d Piuit, Jakarta Litara,

JAKARTA, KOMPAS.com — Beberapa permuda
bercelana pendek dengan kaus dan sandal gunung
yang masih basah berkerumun di sekitar perahu karet
di pos sukarelawan di Jalan Pluit Raya, Jakarta
Utara. Mireka, yang belakangan diketahui adalah
anggota mahasiswa pencinta alam, sedang bertukar informasi mengenai lokasi-lokasi karban banjir yang
belum n‘éndapal bantuan. M salah satu peny bagi karban banjir yang berada di lokasi tak
lerjangkafu.

Seperti ciiberilakan. sudah harmpir seminggu ini Kelurahan Penjaringan, Jakarta Ulara, digenangi banjir.
Sejak Ka;ms (17/1/2013) hingga Selasa (22/1/2013), air yang menggenangi wilayah ini masih mencapai
ketinggian 80 sentimeter, Luasnya wilayah yang terdampak banjir diperparah dengan sulitnya akses

menuju ld_ukasi banjr, khususnya yang berada di permukiman padat dan gang-gang sempit.

TERKAIT:

Relawan Banjir Terus Lakukan Evakuasi

Di wilayah tergenang itu, posko relawan Mahasiswa Pecinta Alam Universitas Indonesia (Mapala UI)
yang bergabung dengan relawan mahasiswa se-Jabodetabek (Pusat Koordinasi Daerah/PKD) menjadi
salah safu tujuan korban banjir untuk dapatkan b dan pengot MNarmun,

tak sembarangan diberikan. Dengan manajemen yang apik, para relawan mat ini ingin
bantuan sampai cepat ke pihak yang tepat.

Kﬂordlnaitor lapangan pos relawan Mapala Ul, Mohammad Sofyan atau biasa disapa Uta, menjelaskan,
sebelum menyalurkan bantuan, seluruh tim dikerahkan untuk melakukan tinjauan lokasi. Targetnya jelas,
menyenu:m korban banjir yang belum tersentuh,

Disu'ibun; bantuan di wilayah ini umurmnya difakukan dangan menggunakan truk-truk milik TNI. Truk-truk ini
cukup tangguh menermbus banjir yang hingga Kamis, pukul 11,00, ketinggian air masih mencapai sekitar
80 sentimeter, Namun, karena bentuknya yang besar, truk tak dapat masuk ke jalan yang serpit.
Distribus:i bantuan sering kali dilakukan di tengah jalan dengan cara dilempar langsung dar atas truk pada
karban banjir yang berkerurmun,

Untuk rm;nembus Iokasi yang sulit dijangkau tersebut, Mapala Ul mengerahkan dua buah perahu karet dan
dua buah kayak. Sementara PKD mengerahkan dua buah parahu karet miik BNPB. Dengan enam
kemamén air itulah, para relawan mahasiswa bergantian masuk ke titik banjir di sekitar Kampung Luar
Batang, Rawa Bebek, dan Kampung Muara Baru,

"Kami data dulu bantuan yang diperiukan, minta namor teleponmya, dan kalau stok bantuannya ada, baru
kita hubungi. Bisa diarrbil di pos, atau kita antar ke sana,” kata Uta, saat ditermui Kompas.com, di pos
retawan Mapala Ul

Seluruh %nahasiswa relawan yang jumiahnya mencapai puluhan ini sikh barganti meninjau lokasi dan
mendistribusikan bantuan, Dalam sehan, mereka bisa belasan kall bolak-balik ke titik banjir yang sufit
dijangkay, termasuk ke Kampung Muara Baru, yang perlu waktu mendayung sekitar lima jam unfuk
bolak-balik ke titik tarsebut.

Bantuan lyang diberikan juga sangal bervariasi, mulai dari makanan, pakaian, selimut, sampai obat-obatan
berikut ténaga medisnya, Sumber bantuan berasal dar| banyak pihak, didata, dan didistribusikan dengan
sangat siaieklif. Dengan "kendaraan” aimya itu, mahasiswa bisa menyentuh mereka yang selama ini tak
tarsentul bantuan,
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